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membungkuk dan berdiri supaya dapat rnerontokan padi. Kondisi kerja tersebut 

berpotensi menimbulkan kelelahan yang berlebi h dan cidera otot yang dapat 

menurunkan produktivitas operator. Hasil penelitian ini  adalah  alat  perontok  padi 

yang berukuran lebih ergonornis dan memiliki mobilitas yang tinggi. 

Artikel ini akan mernbahas perancangan ulang alat perontok padi yang 

ergonomis untuk meningkatkan produktivitas dan  kualitas  kebersihan  padi,  pada 

kasus di Desa Paneket, Kecarnatan Ambal, Kebumen. Penelitian dilakukan dengan 

merancang mesin perontok padi yang rnengacu pada dirnensi tubiih operator untuk 

dapat memperbaiki posisi kerja sehingga  rnarnpu  mengurangi  kelelahan, 

meningkatkan kenyamanan, dan  rneningkatkan  keselamatan  kerja.  Hasil  penelitian 

ini adalah alat yang mudah digunakan, memiliki rnobilitas yang  tinggi  dan  

memadukan dua fungsi, yaitu sebagai mesin perontok padi  dan  blower  pembersih 

padi, sehingga dapat dihasilkan padi yang lebih bersih. 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengarnbil objek pada  proses  perontokkan  padi  pada  saat 

panen di Desa Peneket, Kecamatan Ambal, Kabupaten Keburnen. Agar pembahasan 

lebih sisternatis, maka perlu  ditentukan  langkah  yang  berurutan  untuk  

mendefinisikan unrtan peinecahan masalah. Adapun  tahapan-tahapan  dalam 

peinecahan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Observasi awal, tahap ini dilakukan untuk rnensurvei kondisi awal  pada  obyek yang 

diteliti. 

2. ldentifi kasi masal ah, dengan melakukan pengamatan yang berkaitan dengan 

masalah yan g ada di lapangan secara langsung terkait dengan topik penelitian. 

3. Rumusan masalah, tahap ini berisi tentang nimusan  permasalahan  yang  akan 

diteliti dan dipecahkan mel alui penelitian yang dilakukan. 

4. Studi literatur, dari studi literatur dan kaji an pustaka akan diperoleh konsep, teori, 

dan literatur yang relevan dan mendiikiing penelitian. 

5. Observasi lapangan, tahap ini dilakukan untuk  mengetahui  lebih  jelas 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 

6 Pengumpulan data, merupakan  tahap  yang  sangat  penting  dalam  sebuah 

penelitian, dimana data-data yang terkumpul merupakan  bahan  utama  yang 

menjadi inti dari penelitian tersebut. Jenis data yang dikumpulkan meliputi: 

a. Data primer meliputi: 

— Data keluhan operator pada saat melakukan  pekerjaan  yang  berkaitan 

dengan organ gerak. 

— Data antropometri adalah data kurnpulan hasil pengukuran dimensi tubuh 

operator (Pheasant, 2003). Data antropometri pada penelitian ini meliputi 

tinggi siku berdiri (TSB), lebar bahu (LB), jangkauan tangan (IT), dan 

diamater genggaman (DG). 

— Data waktu baku atau waktu proses adalah data yang menunjukan lamanya 
waktu proses perontokan padi. 

— Data denyut jantung operator. 

— Data denyut jantung digunakan sebagai dasar untuk perhitungan konsurnsi 

energi operator dalam bekerja (Nurmianto, 1995; Wignjosoebroto, 2000). 

b. Data sekunder, adalah data yang diperoleh melalui  referensi,  literatur  atau 

kajian pustaka yang berhubungan dengan penelitian. 

7. Pengujian data, meliputi : 
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energi saat bekerja sebelum perancangan sebesar 5,39 Kkal/menit — 2,75 
Kkal/menit = 2,61 Kcal/menit 

b. Konsumsi energi setelah perancangan ul ang 

Konsumsi oksigen sebelum bekerja sebesar 0,42 liter/menit yang setara dengan 

konsumsi energi 2,01 Kkal/menit dan konsumsi oksigen baru selesai  bekerja 

sebesar 0,60 liter/menit yang setara dengan 2,86 Kkal/menit, sehingga konsurnsi 

energi saat bekerja sebelum perancangan  sebesar  2,56  Kkal/menit  2,01 

Kkal/menit = 0,85 Kkal/menit 

Den gan demikian. konsurnsi energi mengalarni penurunan dari 2,61 Kkal/menit 

menjadi 0,55 Kkal/menit setelah perancangan. 

Setelah proses pengukuran sel esai dan didapat hasil dari waktu baku proses 

perontokan, yang meliputi waktu siklus ( m‹), waktu normal ( W»), waktu baku (I b)  

dan r›ufpuf baku. Dengan demikian maka produktivitas dapat diketahui, adapun hasil 

dari waktu baku dan r›ufpuf baku  sebelum  dan  setelah  perancangan  dapat  dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Data waktu bake dan output standar 
 

lndikator Sebelum perancangan Setelah perancangan 

Waktu proses (menit) 3,76 1,29 
Waktu normal (menit) 3,49 1,27 

Waktu bakii (menit) 5,51 1,79 
Nu/ baku (unit/menit) 75,6 23 l 

 
Sebelum dilakukan  perancangan  ulang  alat  perontok  padi  diperoleh  rata-  

rata tingkat kotoran yang ada dalam padi hasil  perontokan  sebesar  11, 72%  dari  

bobot padi. setelah dilakukan perancangan  ulang  alat  perontok  padi  diperoleh rata-

rata kotoran yang ada dalam padi hasil  perontokan  sebesar  2,4%  dari  bobot  padi. 

Terjadi penunnian tingkat kotoran yang cukup besar yaitu 79,52%. 

Perbandingan hondisi awal dan akhir perancangan 

Setelah perancangan ulang fasilitas kerj a benipa alat perontok padi yang 

ergonomis diimpl entasikan dengan tujuan untuk mengurangi keluhan ketidak- 

nyamanan  pada  operator,  men gurangi   konsumsi   energi,   memperbaiki   sistem 

kerja dengan perubahan /ayr›uf kerja, sehin gga dapat meningkatkan produktivitas. 

Dengan adanya alat perontok  yang  sekarang,  maka  terdapat  perbandingan  dengan 

alat perontok awal. P erbandingan kondisi awal  dan akhir rancangan  dapat  dili hat  

pada tabel 5 berikut. 
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